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ABSTRAK

Pengadaan pesawat tempur Dassault Rafale oleh pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Pertahanan merupakan upaya strategis dalam memenuhi prioritas pertahanan nasional,
khususnya program Minimum Essential Force (MEF) tahap 111 hingga tahun 2024. Keputusan ini
diambil di tengah dinamika geopolitik kawasan Indo-Pasifik dan mencerminkan preferensi
Indonesia terhadap mitra pertahanan yang netral seperti Prancis. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh politik domestik terhadap proses pengambilan keputusan dengan
menggunakan teori William D. Coplins, yang membagi policy influencer ke dalam empat
dimensi: burcaucratic, partisan, interest, dan mass influencer. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data sekunder melalui studi literatur
vang terdiri dari dokumen kebijakan dan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kementerian Pertahanan sebagai bureaucratic influencer memainkan peran utama dalam
perencanaan pengadaan Rafale. DPR RI dan partai politik memberikan dukungan politik dan
legitimasi anggaran sebagai partisan influencer. DEFEND ID, sebagai interest influencer,
mendorong skema offset dan alih teknologi melalui koordinasi dengan KKIP. Sementara itu,
media massa berperan sebagai mass influencer dalam membentuk opini publik dan memperkuat
legitimasi kebijakan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengadaan Rafale merupakan hasil
dari interaksi kompleks antar aktor domestik yang memengaruhi kebijakan luar negeri Indonesia
dalam rangka menjaga kepentingan keamanan nasional.

Kata Kunci : Indonesia, Dassault Rafale, Keputusan Politik Luar Negeri, Kementerian
Pertahanan, Policy Influencer
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ABSTRACT

The procurement of Dassault Rafale fighter jets by the Indonesian government through the
Ministry of Defense represents a strategic effort to fulfill national defense priorities, particularly
the Minimum Essential Force (MEF) Phase 111 program until 2024. This decision was made amid
geopolitical dynamics in the Indo-Pacific region and reflects Indonesia’s preference for a neutral
defense partner such as France. This study aims to analyze the influence of domestic politics on
the decision-making process using William D. Coplin’s theory, which categorizes policy
influencers into four dimensions: bureaucratic, partisan, interest, and mass influencers. This
study employs a qualitative descriptive method with secondary data collection techniques
through literature studies and policy document analysis. The findings show that the Ministry of
Defense. as a bureaucratic influencer, plays a central role in planning the Rafale procurement.
DPR RI and political parties provide political and budgetary legitimacy as partisan influencers.
DEFEND 1D, as an interest influencer, promotes offset and technology transfer schemes through
coordination with KKIP. Meanwhile, mass media act as mass influencers by shaping public
opinion and reinforcing policy legitimacy. This study concludes that the Rafale procurement is
the result of complex interactions among domestic actors that influence Indonesia’s foreign
policy in pursuit of national security interests.

Keywords : Indonesia, Dassault Rafale, Foreign Decision Making, Minister of Defense,
Policy Influencer

Advisor | Advisor 11

“é
Dr. Ir. H. Abdul Najib, MM. Yuni Permatasari, S.I.P., M.H.I
NIP.196002091986031004 NIP. 199706032023212021

Indralaya, 20 Mei 2025
Head of International Relations Department
' of-Soctat-and-Bglitcal Science
Universitas Sri

JPTMLSI
122003121003



HALAMAN PERSEMBAHAN

Puji dan syukur pertama-tama penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan nikmat dan karunianya terhadap diri penulis sendiri yang hingga kini masih
diberikan restu dan kesehatan untuk menyelesaikan penelitian ini. Tidak henti-hentinya penulis
juga bersyukur telah diberikan rezeki dan anugerah oleh yang Maha Kuasa Allah SWT berupa
kekuatan dan juga ilmu pengetahuan yang menjadikan penulis hingga kini mampu menjadi
insan yang terus belajar dan berkembang untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi
kedepannya dalam memberikan hal-hal bermanfaat. Karya ini secara khusus penulis
persembahkan terhadap kedua orang tua penulis, Abi Andi Lala dan Ami Ainaul Mardiah yang
juga selalu memberikan dukungan baik moral maupun material dan juga senantiasa selalu
mendoakan penulis untuk mampu mencapai hasil yang terbaik terutama terhadap penyelesaian
penelitian ini. Terima kasih banyak atas semua pengorbanan, kasih sayang, dan juga pelajaran

yang telah diberikan kepada penulis.

Penulis juga ingin menyampaikan rasa terima kasih sebesar-besarnya kepada dosen
pembimbing penulis yang telah memberikan arahan, nasihat, dan juga masukan terhadap
penelitian penulis yang sangat berharga sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik,
tidak hanya sebatas penelitian ini, akan tetapi juga bermanfaat terhadap ilmu pengetahuan dan

wawasan penulis kedepannya.

Penulis juga ingin berterima kasih banyak kepada diri penulis sendiri yang sejauh ini
telah mampu berjuang dalam menyelesaikan penelitian ini. Karya ini menjadi sebuah bentuk
pembelajaran yang sangat bermanfaat dan bermakna bagi penulis kedepannya dalam menggali

ilmu pengetahuan seluas-luasnya.

Vi



KATA PENGANTAR

Rasa syukur dan terima kasih pertama-tama penulis panjatkan kepada Allah SWT yang
telah memberikan kesempatan dan restunya untuk penulis dalam menyelesaikan skripsi penulis
selama 3 tahun 11 bulan yang berjudul “ Analisis Faktor-Faktor Decision Making
Pemerintahan Indonesia Dalam Pengadaan Alutsista Dassault Rafale Perancis 2021-2024"
yang tanpa izinnya penulis tidak akan mampu menyelesaikan skripsi ini dengan baik terutama
dalam usahanya untuk memperoleh gelar Sarjana Ilmu Hubungan Internasional di Universitas
Sriwijaya. Selama pengerjaannya tentunya banyak pihak yang juga turut berkontribusi dalam
skripsi yang sedang dikerjakan oleh penulis sehingga penulis ingin mengungkapkan rasa terima
kasih sebanyak-banyaknya terhadap pihak-pihak terkait yang mungkin tidak dapat penulis
sebutkan satu per satu. Sekali lagi penulis ingin mengungkapkan rasa terima kasih sebesar-

besarnya kepada :

1. Allah Subhanahu Wa Ta’ala, atas semua Nikmat dan Karunia-Nya

2. Kedua Orang Tua Penulis, Andi Lala dan Ainaul Mardiah yang telah memberikan
segala bentuk dukungan, kesabaran, nasihat, dan doa yang tak terhingga kepada diri
penulis sendiri hingga selesainya pengerjaan skripsi dan perkuliahan yang dijalani oleh
penulis selama ini. Terima kasih telah memberikan penulis kesempatan dan ruang
selama ini untuk berkembang dan bertumbuh menjadi versi yang diinginkan oleh
penulis sendiri selama ini. Semoga Abi dan Ami selalu berada di dalam Nikmat dan
Lindungan Allah SWT.

3. Kepada Nenek dan Kakek Penulis, Abdullah Rifqi dan Nurhayati yang senantiasa
mendoakan dan memberikan dukungan terhadap kelancaran kegiatan perkuliahan

penulis selama ini.

vil



. Kepada Dosen Pembimbing I & II Penulis, Miss Yuni Permata Sari S,IP., M.H.I dan
Bapak Dr. Ir. H. Abdul Najib, MM yang telah memberikan masukkan dan memberikan
bimbingan secara akademik terhadap penyelesaian skripsi penulis serta memberikan
kelancaran selama proses pengerjaan skripsi penulis berlangsung.

. Kepada Dosen penguji I & II Penulis, Bapak Ramdan Lamato, S.Pd., M.Si dan Miss
Yuniarsih Manggarsari, S.Pd, M.Pd yang telah banyak berkontribusi dalam
memberikan koreksi dan masukkan terhadap skripsi penulis untuk diperbaiki sehingga
mampu menjadi sebuah karya yang jauh lebih baik lagi.

. Kepada Diri Penulis Sendiri, yang telah mampu untuk berjuang, bersabar, dan tetap
kuat dalam mengerjakan skripsi ini hingga akhir dan selesai dalam berbagai kondisi.
Terima kasih banyak telah tetap menjadi orang yang hebat sejauh ini.

. Kepada Dzatissa’Adah, yang selalu memberikan dukungan dan semangatnya serta
selalu membersamai penulis saat kapan pun selama penyelesaian skripsi penulis hingga
saat ini. Terima kasih telah percaya dan bersedia untuk menjadi support system dan
juga menjadi bagian dari perjalanan penulis sendiri.

Terima kasih banyak untuk teman-teman kelas A HI Indralaya, terutama Zalfano, Rafa,
Yolatifa, Yuda, dan Putri Mutya serta yang lainnya yang tidak dapat penulis sebutkan
satu persatu. Terima kasih telah memberikan banyak warna, cerita, dan inspirasi bagi
penulis selama kegiatan perkuliahan berlangsung dan telah menjadi teman bertumbuh
bagi penulis.

Terima kasih banyak kepada teman-teman seperjuangan penulis, Audrey Hasanal
Hardiansyah, Alef Satria, Yuestian Dimas Eliezer, Faturrahman Azziqri, Rahmadoni
Saputra, Muhammad Romadoni, Aryasatya Dewa Pratama, dan Wulan Ramadhanti

yang telah memberi dukungan dan bantuan terhadap penulis selama pengerjaan skripsi

viii



10.

11.

12.

13

14.

15.

16.

berlangsung. Terima kasih telah menjadi ruang diskusi, tempat beristirahat, serta telah
menghibur dan memberi semangat dalam perjalanan penulis dalam menulis skripsi ini.
Teman-teman AJY X BPK yang selama ini telah menyemangati dan menghibur penulis
atas semua cerita dari masa SMA hingga selesainya perkuliahan penulis hingga saat ini.
Kepada teman-teman organisasi IRSSA FISIP UNSRI yang selama ini telah menjadi
tempat penulis belajar dan mengembangkan keterampilan baru.

Kepada teman-teman organisasi COGITO FISIP UNSRI yang telah menerima dan
mempercayakan penulis menjadi bagian dari orang-orang yang bertumbuh dan terus

berkembang sehingga menjadi pribadi yang mampu lebih berprestasi.

. Terima kasih banyak terhadap MSIB ID Cloudhost dan teman-teman magang lainnya

yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah memberikan penulis
kesempatan untuk belajar dan membantu mengembangkan jenjang karir penulis.
Terima kasih kepada seluruh Staff dan teman-teman magang BSKLN Kementerian
Luar Negeri yang telah menjadi teman diskusi dan teman belajar penulis selama
kegiatan magang berlangsung dalam mencari ilmu dan pengalaman bagi penulis
sendiri.

Terima kasih kepada seluruh jajaran Staff Fakultas Ilmu Politik dan Ilmu Sosial
Universitas Sriwijaya terutama Mbak Sisca Ari Budi yang telah sabar membantu
penulis dalam menyelesaikan urusan-urusan administrasi selama kegiatan perkuliahan
berlangsung hingga selesainya proses pengerjaan skripsi penulis.

Terima kasih kepada jajaran band Lomba Sihir, Hindia, dan .Feast atas semua karya-
karya musiknya yang telah menemani dan memberikan motivasi bagi penulis selama
pengerjaan skripsi berlangsung untuk tetap memaknai prosesnya, berjuang
semampunya, dan beristirahat secukupnya. Terima kasih banyak telah menjaga

semangat dan menjadi sumber inspirasi terhadap semua langkah yang penulis ambil.

X



Penulis menyadari bahwa pengerjaan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu
penulis benar-benar berharap adanya masukkan, kritik, dan saran terhadap hasil karya
penelitian ini agar mampu diperbaiki dan menjadi lebih baik lagi. Terakhir, penulis ingin
mengucapkan semoga skripsi ini mampu berkontribusi secara ilmiah dan akademik serta
memberikan manfaat bagi para pembaca terutama oleh kalangan mahasiswa dan juga
akademisi mengenai faktor pengambilan keputusan luar negeri Indonesia terhadap pengadaan

alutsista Dassault Rafale dari Perancis.



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt sttt sneens vi
KATA PENGANTAR ...ttt ettt ettt sbt et et vii
27N 2 2 SRS 1
L1 1atar BElaKANG......cccvieeiiieiieciie ettt et ettt st e enb e nsaeenna e nae e 1
1.2 RUmMusan Masalah ..........coociiiiiiiiiiiiccc ettt e 9
1.3 Tujuan Penelitian..........cccuieiiiiiieniieeiieeie ettt ettt e e sbeeseaeenneens 10
1.4 Manfaat Penelitian...........cccviiiiiiiiiiiiccieecie ettt e 10
1.4.1 Manfaat TEOTILIS ...cc.eerueeruieieriiesieeiiesiiet ettt ettt et e sttt e e s bt e neeeneeseeenbeenneas 10
1.4.2 Manfaat PraktiS..........ccoecuiiiiiiiieiiie sttt e ereeeereeenneeens 10
BAB L1 et et h ettt a bt et h et e it e saeenaeennea 11
2.1 Penelitian Terdahulul .........cc.ooooiiiiiiieieeeee e e e e 11
2.2 Kerangka KOnSEPUAL .......ccc.eeiiiiiiiiiiiiiieeiee ettt e e e e s e 14
2.2.1 DeciSI0N MaKINE.......oiuiiriiiiiiiiiieieeit ettt sttt 14

2.3 ATUE PeMIKITAN ..ottt ettt e 18
2.4 Argumentasi ULAIMA.......cccueeiuiiiiieiieeieeiee ettt et e s te et esebe e st e sabeesaeesnbeennees 19
27N 2 28 1 L OSSR PRRURRSTR 21
3.1 Desain Penelitian ........coouivieriiiiiiiieiieieeeseee et 21

R I B ) 301 S 04 ) o SRS 21
3.2.1 POLitik DOMESIK .....veviiiiiieriieiceieeiteseee et 21

3.3 FOKUS PENEIItIAN ...ttt sttt et 23
3.4 UNIE ANALISTIS 1.ttt ettt ettt ettt b et st e bt et et esbe e e s 25
3.5 Jenis dan Sumber Data .........cooiiiiiiiiii e 26
3.5 T JENIS DIALA..c..eeiieiieiieeiiete et ettt 26
3.5.2 SUMDET DALA ..ottt e et e e ba e e abeeessaeeenaeeenseeennneeens 26

3.6 Teknik Pengumpulan Data..........ccoeiiiiieiiiiiiiiciieiecicce et ens 26
3.7 Teknik Keabsahan Data ............ccccviiiiiiiiiiiiiee et e 27
3.8 Teknik Analisis Data.......ccooiiiiiiiiiieiieieeeeeeee e 27
3.9 Jadwal Penelitian.........cccocueiuiiiiiiiiiiiiiiieneee e 28
3.10 Sistematika Penelitian ............cooiiiiiiiiiiiiiieceee e 29



30T BAB L. 29

3102 BAB IL .ot 29
3103 BAB L.ttt s 29
3104 BAB IV .ttt 29
305 BAB Vot 29
3.10.6 BAB Voot t et 30
BAB IV ettt ettt 31
4.1 Sejarah Hubungan Kerja Sama Pertahanan Indonesia — Perancis.........c.cccoceeceervenennen. 31
4.1.1 Periode Orde Lama (1950-1960) .......cceerieriieriieiieie ettt 31
4.1.2 Periode Orde Baru — Reformasi (1986-2013)......cc.cooiiriiieniiiiieieeiieeeeeee e 32
4.1.3 Era Joko Widodo (2014-2024) ...cccueeiiiieieeieeieeeee ettt 32

4.2 Kondisi Pemenuhan Minimum Essential Forces Indonesia (MEF) ..........c.ccccoveeennee..... 34
4.3 Dassault Rafale........cooooiiiiiiiiii e 35
BAB Vet 37
5.1 Peran Policy Influencer Terhadap Pengambilan Keputusan Luar Negeri Indonesia .....37

5.2 Pengaruh DPR RI dan Partai Politik Sebagai Partisan Influencer Dalam Pengadaan

Dassault Rafale di INdonesia ........ccc.ooiuiiiiiiiiiiiee e 38
5.3 Pengaruh Media Massa Nasional dan Internasional Sebagai Mass Influencer Dalam
Membentuk Opini Publik Terhadap Pengadaan Dassault Rafale ...........cccoccoviiiininnnin. 45
5.4 Pengaruh Kementerian Pertahanan Indonesia Sebagai Bureaucratic Influencer Dalam
Pengadaan Dassault Rafale ...........cccoooiiiiiiiiiiiiiiice e 53
5.5 Pengaruh DEFEND ID Sebagai Interest Influencer Dalam Pengadaan Dassault Rafale
.............................................................................................................................................. 60
5.6 Peran Konteks Internasional Dalam Pengambilan Keputusan Pemerintah Indonesia
Terhadap Pembelian Dassault Rafale ............cccooviiieiiiiiiiiice e 67
BAB Vet b et h bbbt et 74
6.1 KeSTMPUIAN........oiiiiiiieiiiccie ettt e et e e st e e e sb e e e saeeesaseeensseeenneeas 74
0.2 SATAI.....eiiiiiiiieiteee ettt ettt ettt et s e bt st e bt e et e b e naneens 75
DAFTAR PUSTAKA ...ttt ettt ettt te st esseenaasseesaenaeesaenseensens 77
LAMPIRAN ...ttt et ettt ettt e s bt et e e s et e bt entesaeebeensesaeenaeennens 93

xii






DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Jangkauan Pesawat Tempur AU di Wilayah Indonesia............cccceevvververirennnnnn. 3
Gambar 2. Persentase Pemenuhan Minimum Essential Force Indonesia (MEF).................. 5
Gambar 3. Alur Pemikiran Teori Decision Making William D. Coplins...........ccccceuueee..e. 18
Gambar 4. Spesifikasi Pesawat Dassault Rafale ...........ccccccovviiiiiniiiniiiieceeeeee, 35

Gambar 5. Alokasi Anggaran Kementerian Pertahanan Pada tahun 2021 (Kiri) Dan Tahun
2022 (KANAMN). 1..etiieeiiieeiie et e s e st e et e et ee e beeessaee e saeeesbeeesseesnsseeensseeennseeennneeans 41
Gambar 6. Tabel Partai Politik Dengan Pemegang Kursi Legislatif Terbanyak Pada Periode
20092024 ..ottt bbbttt ettt s eae s 44
Gambar 7. Tren Pencarian “Dassault Rafale” Pada Google Trends Tahun 2021-2022)..... 46
Gambar 8. Rapat Tertutup Antara Komisi I DPR dan Kementerian Pertahanan RI
Mengenai Pengadaan Dassault Rafale. ............cccoeeiiieiiiiiiiiiice e 54
Gambar 9. Kementerian Pertahanan Indonesia dan Perancis Menandatangani Defense
Cooperation Agreement (DCA).......ooiuiiiiiiieee e 59
Gambar 10. Peresmian Pendirian DEFEND ID Oleh Joko Widodo Dan Prabowo Subianto
Bersama Dengan Erick ThORIT. .........ccoiiiiiiiiiiiiiiceee e 62

Gambar 11. Jumlah Impor Alat Utama Sistem Pertahanan Indonesia per 2018-2023......... 66

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Penelitian TerdahulU........ooooviiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 11
Tabel 2. FOKUS PEREIITIAN ... coeeeeeeeeeeee e et e e e e e e e e e e e e e e e e e e eeeeaeaaas 23
Tabel 3. JAdWal PENELITIAN ... .coveeeieeee e e e e e e e e e e e e e e e e eeeeeas 28

Xiii



X1V



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan luas wilayah perairan seluas
3.273.810 km? dengan beberapa hasil kekayaan laut yang didominasi dari komoditas
perikanan dan migas dalam memenuhi ketahanan energi dan ketahanan pangan bagi rakyat
Indonesia sesuai dengan tertera di dalam Pasal 33 ayat (2) dan (3) UUD 1945. Dengan
potensi sumber kekayaan alam yang besar dan luas perairan yang terbentang dari Sabang
hingga Merauke, tentunya Indonesia harus memiliki fondasi keamanan maritim yang cukup
ketat dalam mempertahankan kedaulatan dan penegakan hukum yang berlaku atas wilayah
maritim yang dikuasai oleh Indonesia. Belum lagi Indonesia merupakan salah satu negara
yang memiliki ancaman maritim yang cukup signifikan yang dimana rentan terjadinya
illegal fishing, pembajakan, perdagangan ilegal, dan masuknya imigran-imigran gelap
terhadap beberapa pintu pelabuhan yang tidak memiliki penjagaan dan screening yang cukup
ketat.

Kondisi wilayah perairan Indonesia juga didominasi oleh banyaknya lautan yang
berbatasan dengan banyak negara Asia Tenggara lainnya seperti Filipina, Malaysia,
Vietnam, dan juga Tiongkok. Hal ini mengakibatkan kedaulatan Indonesia harus dijaga
penuh oleh masing-masing matra Tentara Nasional Indonesia bersama BAKAMLA.
Wilayah terluar Indonesia yang cukup rawan dan berbatasan langsung terhadap wilayah dari
perairan negara lainnya adalah Pulau Natuna. Disamping itu, adanya cadangan gas bumi
yang cukup besar di Natuna Utara menunjukkan jumlah sebanyak 1.045,62 juta kaki kubik
(billions of standard cubik feet/BSCF) per 2023 Sedangkan cadangan gas alam potensial
mencapai 1.605,24 BSCF yang terdiri dari 1.083,61 BSCF cadangan harapan dan 521,63

cadangan mungkin, yang menjadikan beberapa cadangan tersebut cukup krusial dalam
1



menyangkut hajat hidup masyarakat Indonesia dan kebutuhan perekonomian Indonesia
(Firdaus et al, 2023). Tentunya potensi energi yang tersimpan di perairan Natuna cukup
signifikan demi hajat kehidupan rakyat Indonesia. Perairan Natuna juga memiliki hasil
kekayaan laut lainnya berupa Potensi ikan tahunan yang diperoleh di Natuna Utara bahkan
mencapai angka 767.126 ton pada 2017, dengan nilai total allowable catch WPP 711 adalah
613.699 ton (Firdaus et al, 2023).

Kapabilitas kekuatan ekonomi di perairan Natuna ternyata cukup memancing
aktifitas illegal fishing yang cukup rawan terjadi terutama dari kapal-kapal Tiongkok. Klaim
Nine Dash Line (NDL) atau klaim garis putus-putus yang dilakukan oleh Tiongkok nyatanya
cukup memotivasi aktifitas dari penangkapan ilegal tersebut. Nine Dash Line sendiri telah
ada sejak dari tahun 1947 sebagai klaim Tiongkok atas perairan tradisional yang telah
menjadi wilayah perairan pemancingan bagi Tiongkok. Klaim ini sempat ditolak dari
International Justice Court (1CJ) sejak tahun 2016, akan tetapi kapal-kapal ilegal Tiongkok
cukup masih banyak yang melakukan eksploitasi di perairan Natuna. Ditambah lagi Coast
Guard Tiongkok yang menjaga keberadaan kapal-kapal asing tersebut yang berada di dalam
ZEE Indonesia semakin memperparah isu kedaulatan perairan Indonesia. Kekuatan laut
Indonesia saat hanya bertumpu pada BAKAMLA vyang terbatas dalam melakukan
monitoring dan penjagaan terhadap kapal-kapal pemancing ilegal, namun hal ini dirasa
kurang efektif dikarenakan kurangnya Deterence Effect dari angkatan bersenjata Indonesia.
Dengan kehadiran Coast Guard Tiongkok yang berani untuk melakukan eskalasi secara
langsung terhadap pihak keamanan Indonesia menandai kurangnya Indonesia dalam segi
Alat sistem Pertahanan Utama. Wilayah perairan Indonesia yang cukup luas menjadikan
Indonesia masih cukup kurang dalam pengadaan pengawasan perairan dari udara (4ir

Coverage).



Gambar 1. Jangkauan Pesawat Tempur AU di Wilayah Indonesia

16 dan Howk-109/209
Pekanbaru

Su-27 730 Makassar
"N - —
N ud

Dinamika di Laut Cina Selatan ini menjadi sorotan besar terhadap rencana strategi
pertahanan Kementerian Pertahanan Indonesia. Hal ini tentunya menjadi tantangan
kedaulatan bagi Indonesia terhadap kepemilikan wilayah Natuna dan persenjataan militer
Indonesia yang masih mengalami ketertinggalan terutama pada bagian Angkatan Udara.
Dalam Rencana Strategi Kementerian Pertahanan RI disebutkan dalam Sasaran Strategis
Indonesia T4 yaitu Terwujudnya ruang, alat, dan kondisi juang (RAK Juang) yang tangguh
untuk mendukung pertahanan negara. Selain itu, Indonesia juga masih berusaha untuk
menenuhi ADIZ (Air Defence Identification Zone) dan ADIS (A4ir Defence Identification
System) yang menjadi sasaran strategis dalam Sasaran Strategis T1 untuk menjaga wilayah
kedaulatan Indonesia terhadap ruang udara, darat, dan lautan terutama di wilayah perbatasan
yang. Indonesia saat ini memiliki pangkalan udara yang cukup dekat terhadap pulau dan
perairan Natuna yang berada di Pontianak dengan membawahi Wing 7 yang didalamnya

terdapat Skadron Udara 1 dan Skadron Udara 51 dengan Skadron Udara 1 sendiri memakai



pesawat tempur dengan jenis Hawk 109/209 yang memiliki call sign Elang sedangkan
Skadron Udara 51 dilengkapi dengan pesawat UAV berjenis Aerostar yang memiliki tujuan
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengamatan perbatasan (inilah.com, 2024).
Namun keberadaan drone dan pesawat masih cukup belum efektif dalam melakukan
reconnasaince (Pengawasan) dan penghalauan dikarenakan persenjataan serta teknologinya
yang masih kurang efektif.

Hingga kini kondisi militer dari Indonesia masih berada dalam tahap pemenuhan
sejalan dengan apa yang telah dikembangkan dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJIMN) 2010-2014 dengan Minimum Essential Forces (MEF) yang menjadi
lingkup dan tolak ukur pengembangan alutsista Indonesia sendiri. Dirumuskannya MEF
tidak mengarah pada perlombaan senjata (arm race) maupun diarahkan untuk memicu
konflik atau peperangan, melainkan dimaksudkan sebagai postur ideal negara dimana
tujuannya adalah sebagai respons ancaman baik ancaman aktual maupun ancaman
mendatang, membangun Confident Building Measures (Santiko, 2022). Dalam
pembangunan alutsista MEF, Indonesia telah melakukan banyak kerja sama bilateral
terhadap negara G-7 maupun negara eks-blok timur seperti Rusia dalam melakukan
pemenuhan terhadap target MEF dalam beberapa akusisi ternamanya seperti Leopard 24A

dari Jerman, Rudal Exocet dari Perancis, dan F-16 dari Amerika Serikat.



Gambar 2. Persentase Pemenuhan Minimum Essential Force Indonesia (MEF)

Pencapaian Alustsista per Tahap MEF

m Target MEF = Realisasi MEF

75,54%
57,24% 19%

45,23% 97 %
E‘

Sebelum MEF MEF Tahap | MEF Tahap Il MEF Tahap Il
(2010) (2010-2014) (2015-2019) (2020-2024)

Pencapaian Alutsista MEF per Angkatan

= TNI AD TNI AL = TNI AU

64.:89% 78,82%
60,29% = 60,71% 67,57%

37,26% 38,15% 46,12% 45,19%

Sebelum MEF MEF Tahap | MEF Tahap Il
(2010) (2010-2014) (2015-2019)

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan kekuatan militer yang
cukup besar yang menempati peringkat 13 dengan total populasi 112 juta jiwa dalam
keadaaan siap militer yang mencakup 40,6 % dari total populasinya. Hal itu juga didukung
dengan kemampuan alat utama sistem senjata Tentara Nasional Indonesia yang terdiri dari
matra laut, darat, dan udara. Perkembangan dan target pemenuhan alutsista ini sendiri di
monitor dan diukur melalui MEF atau Minimum Essential Force pada tiap tahunnya. Periode
pertama (I) dalam pemenuhan MEF adalah 2010-2014 yang sejalan dan termasuk ke dalam
RPJMN 2010-2014 hanya berhasil memenuhi 54% dari total target awal 57%, kemudian
memasuki rancangan dan periode MEF kedua (II) pada periode 2015-2019 hanya mampu
mencapai 65% dari total target yang awalnya sebesar 74%. Hingga kini target-target tersebut
berusaha untuk dicapai oleh Kementerian pertahanan Indonesia hingga 100% yang
diperlukan untuk menjaga kedaulatan maritim pada kawasan maritim Indonesia dan
menghadapi tantangan-tantangan kejahatan transnasional serta ancaman terorisme pada
pemenuhan MEF tahap ketiga (IIT) pada periode 2020-2024 (Kompaspedia, 2021).

Indonesia juga memiliki diplomasi pertahanan yang cukup kuat dan sering kali

mengadakan kerja sama terhadap bidang keamanan seperti penjalinan kerja sama Defense



Cooperation Agreement (DCA) dan program latihan gabungan seperti Garuda Shield yang
diadakan pada wilayah Baturaja, Sumatera Selatan pada tahun 2022 lalu. Indonesia juga
merupakan negara yang memiliki kerja-sama industri pertahanan yang cukup harmonis baik
terhadap negara-negara barat dan negara berkembang lainnya sejalan dengan adanya
Defence Expo yang diadakan tiap tahun yang menjadi salah satu transparansi Indonesia
dalam menjalin hubungan kerja sama militer terhadap berbagai negara dalam mendukung
pertahanan negara.

Hal ini kemudian mencapai hasil yang cukup fenomenal pada tahun 2022 yang lalu,
Indonesia dan Prancis telah menyetujui kesepakatan pembelian pesawat tempur Dassault
Rafale sebanyak 42 unit dengan menggunakan skema ofset dan penandatanganan sejumlah
perjanjian yang terdapat didalam Memorandum Of Understanding (MoU) dengan
melibatkan kesepakatan lainnya antara industri pertahanan Perancis dan Indonesia.
Kesepakatan tersebut berhasil dijalin oleh Menteri Pertahanan RI Prabowo Subianto dan
Menteri Pertahanan Prancis, Florence Parly. Pengadaan Dassault Rafale merupakan suatu
langkah yang cukup drastis guna memperkuat alutsista TNI Angkatan Udara (TNI AU) yang
selama ini diperlukan dalam menghasilkan efek deterence yang cukup baik di kawasan
ASEAN terutama dalam menghadapi dinamika Laut Cina Selatan. Hal ini juga tidak terlepas
dari proses proposal yang cukup panjang yang dimana Kementerian Pertahanan bekerja
sama dengan beberapa elemen domestik terutama pada legislatif dan juga eksekutif. Komisi
DPR I juga memainkan peran penting bersama dengan representasi berbagai fraksi partai
politik yang juga menjadi pertimbangan yang cukup krusial dengan memperhatikan
pengeluaran anggaran yang cukup signifikan. Pembelian ini kemudian menjadi sebuah
urgensi yang khusus melihat dinamika yang terjadi di kawasan Laut Cina Selatan. Hal ini
juga diperkuat dengan melihat posisi geopolitik Indonesia di kawasan Indo-Pasifik cukup

rawan ditambah dengan memanasnya ketegangan di kawasan Indo-Pasifik seiring dengan
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semakin agresifnya kekuatan maritim Republik Rakyat Tiongkok (RRT) di Laut Cina
Selatan (Basundoro, 2023). Hal ini secara langsung merupakan salah satu upaya
Kementerian Pertahanan RI dalam melakukan peningkatan terhadap pemenuhan tahap III
(2020-2024) yang berusaha untuk memenuhi kebutuhan keamanan Indonesia dalam lingkup
udara yang dinilai masih minim meskipun Indonesia saat ini telah memiliki F-16A/C, Hawk
209, Su-27/30/35, EMB-314, KF-21, F-15ID (Global Military Net, 2023).

Pengadaan Dassault Rafale memiliki beberapa komponen dan teknologi yang cukup
canggih sebagai pesawat generasi 4.5. Keberadaan Rafale sendiri menjadi Air Power yang
cukup fleksibel dikarenakan kapabilitas persenjataannya yang cukup variatif. Jet tempur ini
mampu dipersenjatai dengan rudal Mica, Magic, Sidewinder, ASRAAM, dan AMRAAM,
AS30L, ALARM, HARM, Maverick, dan PGM100; dan rudal anti kapal Exocet ditambah jet
tempur ini juga dibekali dengan sistem radar RBE2 AESA, serangan rudal udara jarak jauh
METEOR, pod penunjukan TALIOS, dan pembaruan untuk suite peperangan elektronik
SPECTRA (Aditya, 2022). Dassault Rafale juga mampu beradaptasi dengan berbagai
kondisi dengan kemampuan multi-role nya sebagai pesawat serba guna seperti mampu
digunakan untuk kekuatan atau superioritas udara, misi pengintaian atau pengawasan,
serangan jarak dekat, dan operasi anti-kapal dan maritim.

Namun pembelian ini dinilai cukup masif dan merupakan tambahan besar-besaran
terhadap alutsista Indonesia setelah sebelumnya Indonesia berhasil mengakusisi kapal
destroyer dari Italia yaitu Fincantieri Class dan Iver Class. Dassault Rafale yang bertipe
Multi-role Fighter ini dibeli dengan total 42 unit hingga 2029 mendatang dan masih dalam
tahap pengiriman hingga sekarang dengan nilai pembelian sebesar 8,1$ miliar USD (Reuters,
2022). Hal ini juga menjadi sebuah fenomena menarik yang dimana sebelumnya Indonesia
sempat berusaha untuk melakukan pembelian tambahan terhadap pesawat Sukhoi-27

Flanker milik Rusia yang sempat dibatalkan karena terhalangnya CAA47TSA yang hal ini juga
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mengakibatkan kesulitan tersendiri bagi Indonesia dalam meningkatkan inventaris
pertahanan sesuai dari amanat MEF'. Indonesia juga sempat melakukan negosisasi terhadap
pembelian pesawat tempur F-15 Eagle dari Amerika Serikat namun hal ini juga sempat
mengalami kegagalan karena faktor pertimbangan harga dan efisiensi perawatan yang cukup
sulit (Dinsights, 2023). Indonesia juga sempat melakukan Joint Research Cooperation
bersama Korea Selatan dalam pengembangan KFX/IFX-21 Boramae yang juga berjenis
Fighter dan merupakan pesawat mutakhir Gen 4.5, Namun proyek bersama ini akan baru
rampung pada tahun 2026 mendatang (Sari, 2021). Melihat dari potensi pengadaan alutsista
Jangka panjang yang akan diakusisi oleh Indonesia, ternyata Indonesia masih mencoba
untuk menjalin  Memorandum Of Understandment (MoU) bersama Perancis dalam
pengadaan Dassault Rafale meskipun memiliki jangka waktu pemenuhan yang cukup lama.

Indonesia juga sempat melakukan persiapan terhadap kedatangan Dassault Rafale
dengan sempat menjalin kontrak pembelian pesawat Mirage 2000-5 terhadap Qatar yang
merupakan pesawat generasi sebelumnya yang dinilai cukup usang. Kontrak pembelian itu
pernah disusun dalam surat Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional dan Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor R.387/D.8/PD.01.01 /05/2023 tanggal 17 Mei
2023 tentang Perubahan keempat Daftar Rencana Pinjaman Luar Negeri Jangka Menengah
(DRPLN-JM) Khusus Tahun 2020-2024 untuk Kementerian Pertahanan dan Surat Menteri
Keuangan nomor S.786/MK.08/2022 tanggal 20 September 2022 tentang PSP Tahun 2022
untuk (A) MRCA / Mirage 2000-5 dan dengan bantuan anggaran sebesar USD 734.535.100
(Kementerian Pertahanan, 2023). Tetapi pembelian pesawat ini juga dibatalkan pada tahun
2024 karena keterbatasan anggaran dan fungsional. Indonesia lebih memilih untuk
melakukan retrofit atau modernisasi terhadap Sukhoi dan F-16 meskipun, tujuan
kementerian pertahanan dalam pengadaan Mirage adalah skema pelatihan terhadap pilot-

pilot pesawat tempur TNI AU sebelum pengadaan Rafale rampung pada tahun 2029.



Keberhasilan Indonesia terhadap pemenuhan alutsista ini sendiri juga didukung
karena hasil dari hubungan bilateral Indonesia yang terjalin cukup lama sejak tahun 1950.
Indonesia kemudian memiliki komitmen jangka panjang terutama dalam hubungan kerja
sama militer yang sebelumnya di tahun 2017 saat Menteri Pertahanan Ryamizad Ryacudu
menjabat dan menjalin Letter of Intent bersama Perancis (Mardhika et al, 2023). Indonesia
juga mendapatkan beberapa alutsista peninggalan Perancis seperti kendaraan lapis baja
AMX-13 dan transfer teknologi dalam pembelian helikopter dan kendaraan tempur lainnya
pada beberapa kesempatan sebelumnya. Hal ini nyatanya melibatkan cukup banyak
stakeholder yang bermain dan berperan penting dalam pengadaan Dassault Rafale bagi
Indonesia sendiri, banyaknya pihak domestik yang memberikan legitimasi cukup tinggi
mengakibatkan pengadaan salah satu pesawat gen 4.5 ini menjadi cukup mudah untuk
dilakukan dibandingkan dengan beberapa pilihan pesawat lainnya dari luar negeri yang juga
memiliki keunggulan masing-masing.

Keputusan Indonesia dalam mengambil Dassault Rafale sebagai opsi dalam
inventaris pertahanan TNI merupakan sebuah fenomena yang cukup ambisius dan
fenomenal. Meskipun Indonesia telah memiliki jumlah kuantitas alutsista yang cukup besar
dan memiliki beberapa mitra pembangunan industri yang cukup efektif , akan tetapi
penambahan Dassault Rafale menjadi sebuah capaian dan terobosan baru yang dihasilkan
oleh Kementerian Pertahanan RI dan TNI . Dengan beberapa kasus dan indikasi diatas, maka
penelitian ini akan mencoba melakukan Analisis Faktor Decision Making Pemerintah
Indonesia dalam Pengadaan Alutsista Dassault Rafale Perancis 2021-2024.

1.2 Rumusan Masalah
Melihat dari latar belakang sebelumnya dan temuan-temuan yang dikumpulkan oleh

penulis, maka rumusan masalah yang diambil dan ingin diteliti oleh penulis adalah



“Bagaimana Faktor Decision Making Pemerintah Indonesia dalam Pengadaan

Alutsista Pesawat Dassault Rafale Perancis 2021-20242.”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh penulis guna untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
bagaimana pengambilan keputusan atau Decision Making yang diambil oleh Indonesia
sehingga melakukan kerja sama MoU dan transfer teknologi bersama Perancis pada
pengadaan Pesawat Tempur Rafale pada rentang 2021-2024.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber acuan dan bahan kajian lebih lanjut
bagi para akademisi, peneliti, mahasiswa, dan analis politik terutama yang memiliki
konsentrasi terhadap kajian strategi pertahanan dan keamanan terutama dengan fokus kerja
sama bilateral antara Indonesia dan Perancis.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan sumber bacaan bagi
kalangan masyarakat luas dalam mempelajari dinamika strategi kebijakan keamanan
Indonesia dan dinamika hubungan bilateral Indonesia dan Perancis dalam sektor kerja sama

pertahanan.
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